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ABSTRAK

Penelitian ini  berjudul “Pengawasan Otoritas Jasa Keuangan Dalam
Penanggulangan Tindak Kejahatan Forgery Terkait Jual Beli Saham” yang
didasarkan pada pentingnya peran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam
mengawasi dan menanggulangi kejahatan forgery yang semakin meningkat,
terutama dalam transaksi jual beli saham di pasar modal Indonesia. Permasalahan
yang dibahas mencakup pelaksanaan pengawasan oleh OJK terhadap kasus
forgery dan perlindungan hukum yang diberikan kepada investor. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis efektivitas pengawasan OJK dalam mencegah
dan menangani kejahatan pemalsuan dokumen pada transaksi saham, serta
mengevaluasi perlindungan hukum yang diberikan kepada investor. Penelitian ini
menggunakan metode hukum normatif dengan pendekatan peraturan perundang-
undangan dan konseptual. Analisis dilakukan terhadap undang-undang terkait,
seperti Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang OJK, Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan,
serta doktrin hukum untuk menilai kepastian hukum dalam perlindungan investor.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa OJK memegang peran penting dalam
mengatur, mengawasi, dan memberikan sanksi atas pelanggaran di pasar modal.
OJK juga memanfaatkan teknologi untuk mendeteksi transaksi mencurigakan
secara langsung. Namun, penelitian ini menemukan adanya kendala berupa
kurangnya koordinasi antar-lembaga dan rendahnya literasi keuangan masyarakat.
Oleh karena itu, penguatan sistem pengawasan serta edukasi kepada investor
diperlukan guna meningkatkan perlindungan hukum dan mencegah kejahatan

forgery di masa mendatang.

Kata Kunci: Otoritas Jasa Keuangan, Pengawasan, Pasar Modal, Perlindungan

Investor.
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ABSTRACT

This study, titled “Supervision by the Financial Services Authority in Combating
Forgery Crimes Related to Stock Trading,” is based on the critical role of the
Financial Services Authority (Otoritas Jasa Keuangan, OJK) in supervising and
addressing the rising incidents of forgery crimes, particularly in stock trading
transactions within Indonesia’s capital market. The issues discussed include the
implementation of OJK’s supervision over forgery cases and the legal protection
provided to investors. The objective of this research is to analyze the effectiveness
of OJK’s supervision in preventing and addressing document forgery crimes in
stock transactions and to evaluate the legal protection afforded to investors. This
study employs a normative legal research method, utilizing statutory and
conceptual approaches. The analysis focuses on relevant legislation, such as Law
No. 21 of 2011 concerning the OJK, Law No. 8 of 1995 concerning the Capital
Market, OJK regulations, and legal doctrines to assess legal certainty in investor
protection. The findings reveal that OJK plays a crucial role in regulating,
supervising, and imposing sanctions on violations in the capital market.
Additionally, OJK utilizes technology to detect suspicious transactions in real
time. However, the study identifies challenges such as inadequate inter-agency
coordination and low levels of financial literacy among the public. Strengthening
the supervisory system and providing investor education are recommended to

enhance legal protection and prevent forgery crimes in the future.

Keywords: Financial Services Authority, Supervision, Capital Market, Investor

Protection.
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